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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan

sebagai begi

1. plemnetasi Peraturan Kerja Bé ma@i&e-m Periode tahun 2021-2023 PT

indo Delli Pulp&Paper pasal 45 tentang Tempat ibadah, istirahat dan

ningkatan Air Susu IbmEfASI)zayat haamemenyediakan waktu dan

IPat bagi ibu yang m ui n eraturan Bupati
NomerS, Tahun 2014 aksanaa ) iasi menyusi dini dan
air s S —pacal Y- umum  dan

perkantora ansi baimR;AwAKGajib menyediakan
ruang laktasi gJune dukung keberhasilan pelaksanaan ASI Eksklusif,

perusahaan sudah meny ang laktasi tersebut namun pada kepyataan

dilapangannya ruang laktasi dia pngsika ajadi ruang staf kante
2. Dari hasil wawancara faktor penghambat impfle L diantaranya4gl@oKasi ruang
laktasi, waktu istirahat yang terpotong, kurangnya komunikasi/sosialisasi,

ruangan laktasi dialih fungsikan dan rendahnya motivasi ibu menyusui.
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B. Saran

Dalam penelitian ini ditemukan Kketidaksesuaian antara peraturan perundang-

undangan dengan kenyataanya, maka penulis memberikan saran :

1. Bagi pihak perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan kedisiplinan karyawan dalam
mematuhi kebijakan yang ada, sehingga sarana dan prasarana yang sudah ada sesuai
dengan PKB nya digunakan dengan baik dan sebagaimana fungsinya. Perusahaan
juga harus menyediakan kembali sarana ruang laktasi untuk pekerja perempuan yang
sedang menyusui dengan pertimbangan lokasi yang lebih baik lagi,
komunikasi/sosialisasi dua arah agar tersampaikan maksud dan tujuan perusahaan
sehingga bisa meningkatkan motivasi ibu yang sedang menyusi.

2. Apabila perusahaan ingin menyediakan dan memfasilitasi ruang laktasi bagi pekerja
perempuan yang sedang menyusui, diharapkan pembuatan ruang laktasi dapat sesuai
dengan syarat dan ketentuan yang terdapat didalam Permenkes Nomor 15 tahun 2013

tentang Tata Cara Penyediaan Fasilitas Khusus Menyusui Dan/atau Memerah Air

N 4

Susu lbu.



